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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Senyawa atau molekul dengan satu atau lebih elektron tidak 

mempunyai pasangan pada orbital terluarnya disebut sebagai radikal bebas. 

Karena elektronnya yang tidak berpasangan, senyawa ini sangat reaktif 

dalam mencari pasangan dan mengikat elektron di dekatnya, seingga dapat 

mengakibatkan penyakit (Lung & Destiani, 2017). Karena tubuh manusia 

tidak memiliki mekanisme pertahanan anti-oksidatif yang memadai, 

antioksidan eksogen diperlukan jika tubuh terpapar radikal dalam jumlah 

berlebihan.  

 Kulit adalah organ yang mempunyai banyak fungsi, seperti 

mengatur suhu tubuh, sensasi sentuhan, dan sebagai pelindung tubuh dari 

berbagai zat berbahaya  (Adhisa & Megasari, 2020). Kolagen dan elastin, 

yaitu protein yang membuat kulit halus, elastis, dan lembab, dapat dirusak 

oleh radikal bebas (Eva et al., 2018).  Paparan polutan yang berlebihan dapat 

menyebabkan hilangnya kelembapan kulit dan mengganggu keseimbangan 

kadar air. Secara khusus, kulit tangan hanya mengandung kelenjar keringat 

ekrin yang memfasilitasi penguapan air dan membuat kulit dehidrasi. Kulit 

tangan yang kasar, bersisik, dan gatal merupakan ciri-ciri kulit tangan yang 

kering secara klinis. Krim dan salep yang kental dan berminyak merupakan 

jenis kosmetik yang dapat digunakan untuk menyembuhkan kulit kering 

(Aldila et al., 2023). Antioksidan adalah salah satu zat yang dibutuhkan 

tubuh untuk melawan radikal bebas dan menghentikannya merusak sel-sel 

sehat, protein, dan lipid (Pratiwi et al., 2023). Pepaya (Carica papaya L.) 

merupakan salah satu komponen alami yang berpotensi memiliki sifat 

antioksidan. 

 Dengan menggantikan elektron yang kekurangan radikal bebas dan 

mencegah reaksi berantai yang mengarah pada produksi radikal bebas baru, 
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antioksidan berfungsi untuk menstabilkan radikal bebas. Tubuh 

membutuhkan bahan antioksidan untuk melawan kerusakan akibat radikal 

bebas dan menghentikannya terjadi pada sel, protein, dan lipid yang sehat. 

Antioksidan dapat bermanifestasi sebagai bahan kimia dasar seperti 

glutathione, vitamin A, vitamin C, vitamin E, β-karoten, flavonoid, albumin, 

bilirubin, dan ceruplasmin, atau sebagai molekul kompleks seperti 

superoksida dismutase, katalase, dan peroksiredoksin (Pratiwi et al., 2023). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2014), krim 

adalah suatu bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu atau 

lebih bahan obat yang dilarutkan atau didistribusikan dalam bahan dasar 

yang sesuai (Kemenkes RI, 2014). Menurut Aldila dkk. (2023), hand cream 

adalah sejenis krim kosmetik yang digunakan untuk menjaga tangan tetap 

kenyal dan halus daripada kering dan pecah-pecah. (Aldila et al., 2023). 

Menurut Mayangsari dkk. (2022), hand cream merupakan sediaan krim 

yang dioleskan pada telapak tangan dan punggung tangan (Mayangsari et 

al., 2022).  

Buah pepaya (Carica papaya L.) kaya akan antioksidan antara lain 

karoten, flavonoid, folat, dan asam pantotenat, serta memiliki kadar kalium 

dan vitamin C yang relatif tinggi (Adli & Saputra, 2020). Kajian 

penggunaan ekstrak metanol pepaya (Carica papaya L.) sebagai 

antioksidan dalam formulasi krim. Menurut Eva dkk. (2018), krim ekstrak 

metanol buah pepaya efektif sebagai antioksidan. Nilai IC50 krim tersebut 

yaitu sebesar 99,8599 ppm pada konsentrasi 4,03% menunjukkan bahwa 

krim tersebut merupakan antioksidan yang kuat (Eva et al., 2018).  

Buah pepaya (Carica papaya L.) kaya akan nutrisi, termasuk 

likopen, vitamin A, vitamin C, vitamin B, mineral makanan, dan serat 

makanan, menurut Aravind dkk. (2013), (Aravind et al., 2013). Penelitian 

terdahulu sebelumnya oleh Yuliastuti dkk. (2020), ditemukan pada ekstrak 

etanol 70% daging buah pepaya (Carica papaya L.) terdapat senyawa 

vitamin C, polifenol, flavonoid, dan steroid. Begitu pula dengan fraksi 

etanol 70% daging buah pepaya terdapat senyawa vitamin C, polifenol, dan 
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flavonoid (Yuliastuti et al., 2020). Studi sifat antioksidan krim fraksi etanol 

70% daging buah pepaya secara in vitro (Carica papaya L.) Menurut Sari 

dkk. (2020), krim fraksi etanol 70% buah pepaya menunjukkan potensi 

antioksidan yang lemah, dengan nilai IC50 sebesar 313,6; 309,06; dan 

317,57 (Sari et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adanya potensi dari daging 

buah pepaya maka perlu dilakukan penelitian terhadap sifat fisik hand 

cream yang mengandung ekstrak daging buah pepaya (Carica papaya L.) 

dan uji aktivitas antioksidan sediaan hand cream.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah hand cream ekstrak buah pepaya (Carica papaya L.) dapat 

memenuhi sifat fisik sediaan hand cream ? 

1.2.2 Apakah hand cream ekstrak buah pepaya (Carica papaya L.) 

memiliki aktivitas antioksidan ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Mengetahui sifat fisik hand cream ekstrak buah pepaya (Carica 

papaya L.).  

1.3.2 Mengetahui aktivitas antioksidan hand cream ekstrak buah pepaya 

(Carica papaya L.).  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Diharapkan dalam penelitian ini didapatkan sediaan hand 

cream ekstrak buah pepaya (Carica papaya L.) dengan sifat fisik 

yang baik serta memiliki aktivitas antioksidan. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat menambah informasi ilmiah sebagai 

referensi penelitian untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Masyarakat  

Sebagai informasi kepada masyarakat bahwa hand cream 

ekstrak buah pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas 

antioksidan. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 
No Nama 

Penulis/tahun 

penulis 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Eva Mayawati et 

al (2018) 

Uji Efektivitas 

Antioksidan 

Ekstrak Metanol 

Buah Pepaya 

(Carica papaya L.) 

dalam Formulasi 

Krim terhadap 

DPPH (2,2-

diphenyl-1-

picrylhydrazil) 

Menggunakan 

buah pepaya 

 

Metode dpph 

 

Metode ekstraksi 

maserasi 

Pelarut metanol 

2 Wahyunita Yulia 

Sari et al (2020) 

Uji Aktivitas 

Antioksidan secara 

In Vitro Krim 

Fraksi Etanol 70% 

Daging Buah 

Pepaya (Carica 

papaya L.) 

Menggunakan 

buah pepaya  

 

Metode dpph 

Pelarut etanol 

70%, N-heksan 

dan etil asetat 

3 Silvy Aldila dkk 

(2023) 

Formulasi dan 

Evaluasi Sediaan 

Hand Cream 

Ekstrak Etanol 

Brokoli (Brassica 

oleracea L.) 

Formulasi sediaan 

hand cream 

Menggunakan 

tanaman brokoli  

4 Fransisca Dita et 

al (2022) 

Uji Karakteristik 

Fisik dan Hedonik 

Dari Aromatherapy 

Hand Cream yang 

mengandung 

Minyak Melati 

Uji karakteristik 

Fisik sediaan hand 

cream 

Menggunakan 

tanaman melati 

5 Eklesia Pogaga et 

al (2020) 

Foemulasi dan Uji 

Aktivitas 

Antioksidan Krim 

Ekstrak Etanol 

Daun Murbei 

(Morus alba L.) 

menggunakan 

Metode DPPH (1,1-

Diphenyl-2-

Picrylhydrazil) 

Metode dpph Menggunakan 

tanaman murbei 

6 Yenni P.Tanjung 

et al 2022) 

Formulasi Sediaan 

Hand Cream 

Minyak Atsiri Daun 

Menggunakan alat 

yang sama dalam 

pembuatan 

Menggunakan 

tanaman 

kemangi 
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Kemangi (Ocimum 

basilicum) 

sediaan hand 

cream 

7 Srimuliani Arbie 

et al (2020) 

Formulasi sediaan 

Krim M/A dengan 

variasi konsentrasi 

Ekstrak buah 

pepaya (Carica 

papay L.) 

menggunakan 

emulgator asam 

stearat dan 

trietanolamin  

Menggunakan 

buah pepaya 

 

Menggunakan 

emulgator asam 

stearat dan 

trietanolamin 

Pelarut etanol 

70%  
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BAB VI  

KESIMPULAN  

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan dari uji sifat fisik dan uji 

aktivitas antioksidan sediaan hand cream ekstrak buah pepaya (Carica 

papaya L.) dengan metode DPPH maka dapat disimpulkan :  

1. Terdapat sifat fisik sediaan hand cream ekstrak buah pepaya (Carica 

papaya L.) yang memenuhi karakteristik. 

2. Terdapat aktivitas antioksidan pada hand cream ekstrak buah pepaya 

(Carica papaya L.). Pada formula I, II, dan III memiliki aktivitas 

antioksidan yang tergolong aktivitas bersifat sedang. 

6.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi 

potensi aktivitas antioksidan dari hand cream yang mengandung ekstrak buah 

pepaya dalam konteks pengujian terhadap sel kanker. Penelitian ini dapat 

mencakup studi jangka panjang untuk menilai apakah aktivitas antioksidan 

yang terdapat dalam hand cream dapat berkontribusi pada pencegahan atau 

penghambatan pertumbuhan sel kanker, serta memahami mekanisme 

molekuler yang mendasari efek tersebut. 
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